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ABSTRAK

Film Serigala Terakhir adalah cerminan tingkah laku remaja yang
menyimpang. Pada saat perkembangan remaja dihadapkan dengan satu krisis
identitas yaitu pembentukan dan pengembangan identitas diri. Masa remaja juga
dapat disebut dengan istilah masa pemberontakan. Kenakalan remaja adalah suatu
perbuatan yang melanggar norma, aturan atau hukum dalam masyarakat yang
dilakukan pada usia remaja atau transisi masa kanak-kanak dan dewasa. Film
Serigala Terakhir menceritakan tentang bubarnya persahabatan yang dibangun sejak
lama, balas dendam, dan konflik untuk saling memperluas daerah kelompoknya.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bagaimana konstruksi kanibalisme
sosial itu dibentuk dan juga untuk mengetahui bagaimana nilai kebaikan agama
menjadi agresif. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu
penelitian dengan paradigma interpretatife untuk memahami fenomena sosial dan
fakta sosial yang memfokuskan pada alasan sosial. Lalu penulis mengolah data yang
akan dicari dengan menggunakan teori Differential Assosiation dari Edwin H
Sutherland yang menjelaskan bahwasanya pengaruh perilaku kelompok pada sikap
seseorang itu dengan cara berinteraksi melalui proses pembelajaran. Di dalamnya,
Edwin H Sutherland menulis ada sembilan rincian.

Hasil penelitian menunjukan bahwasanya pembentukan perilaku kanibalisme
dipengaruhi oleh kelompok yang saling mempunyai hubungan yang erat karena
sering adanya komunikasi yang intens. Melakukan hal bersama-sama dengan
kelompoknya adalah sesuatu cara untuk saling mempererat sesama anggota. Oleh
karena itu, akan muncul juga perasaan untuk saling melindungi satu dengan yang
lain. Kurang sadarnya pemahaman untuk mempunyai rasa saling memiliki
mengakibatkan terjadinya pergeseran nilai kebaikan menjadi agresif yang
mengakibatkan timbulnya konflik. Apalagi adanya dorongan yang kuat dari dalam
diri remaja untuk mengubahnya.

Kata kunci: Perilaku, Kenakalan, Remaja, Dipelajari, Dibentuk
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia tidak bisa dipisahkan dengan hiburan, karena pada

dasarnya manusia membutuhkan hiburan, film sebagai salah satu karya

sastra alat penghibur. Film yang menggambarkan fenomena sosial yang

ada di suatu masyarakat mudah untuk dicari dan ditemukan. Film

mengalami berbagai perubahan sesuai dengan perkembangan sosial di

suatu masyarakat.Pada kenyataannya sekarang, orang menonton film

sudah lebih mudah dan nyaman dari pada dulu.

Dalam hal ini, film adalah sebuah karya seni yang sangat

mengagumkan. Film berasal dari berbagai sudut pandang  dan pola fikir

pembuatnya sesuai dengan realita yang ada. Film sebagai sarana

pendidikan, alat politik, dll. Pada dasarnya film adalah sarana edukasi dan

rekreasi bagi manusia, film memberikan ilmu baru bagi penontonnya dan

juga menambah wawasan.Pencarian ide dalam membuat film itu dari mana

saja, seperti dari novel, cerpen, cerita rakyat, atau dari kritikan terhadap

pemerintah. Dalam perkembangan karya sastra, film kebanyakan berisikan

cinta, kriminalitas, lawakan, horor, dll. Namun, film juga memiliki

berbagai ragam corak, film memasukkan berbagai unsur, sehingga

penonton disuguhkan dengan tayangan film yang memiliki kualitas yang

tinggi.
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Memang banyak corak dalam film, akan tetapi yang akan penulis

bahas dalam ini adalah salah satu film yang berisikan drama kriminal yaitu

film Serigala Terakhir. Film yang dirilis pada tanggal 05 November 2009

yang disutradarai oleh Upi Avianto. Film ini dibintangi oleh artis-artis

terkenal antara lain, Vino G Bastian, Fathir Muchtar, Dallas Pratama, Dion

Wiyoko, Ali Syakieb, dan masih banyak lagi ini.Film ini memang sangat

cocok untuk ditonton oleh masyarakat banyak, karena banyak sekali

pelajaran-pelajaran yang bisa kita ambil dari film tersebut. Film yang

mengisahkan tentang persahabatan lama yang mereka bangun sejak lama,

tiba-tiba harus hilang rasa persahabatan mereka karena masalah-masalah

percintaan, solidaritas, kongsi gelap (peredaran narkoba), dan

pembunuhan.

Film Serigala Terakhirjuga menjadi cerminan tingkah laku remaja

saat ini, meskipun tak semua remaja melakukan tindakan apa yang

ditayangkan dalam film, akan tetapi film ini cukup mewakilinya. Tak

hanya itu, film ini juga mengisahkan tentang bagaimana kerasnya

kehidupan dikota yang besar, tentang penyimpangan sosial yang dilarang

oleh agama dan juga norma sosial.Film Serigala Terakhirmenunjukkan

pada kita begitu kerasnya hidup dalam kota metropolitan seperti:

pengangguran, minum-minuman keras, pemerkosaan, pembunuhan,

sodomi, dan peredaran narkoba. FilmSerigala Terakhirmenjadi kritik

sosial bagi pemerintah dalam membasmi penyakit sosial yang ada

dimasyarakat.Perkembangan pergaulan di kota-kota besar, kehidupan
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orang kota adalah kiblatan kehidupan orang desa. Perkembangan teknologi

dan kemajuan zaman terus berkembang dan memudahkan kita mengakses

segala hal.

Dalam filmSerigala Terakhir digambarkandengan perilaku

segerombolan para remaja metropolitan Ibukota. Pada perkembangan

remaja, seseorang berhadapan dengan satu krisis identiti yaitu

pembentukan dan pengembangan identitas diri.Masa remaja sering dikenal

dengan istilah masa pemberontakan. Pada masa-masa ini, seorang anak

yang baru mengalami pubertas seringkali menampilkan beragam gejolak

emosi, menarik diri dari keluarga, serta mengalami banyak masalah, baik

di rumah, sekolah, atau di lingkungan pertemanannya.

Kenakalan remaja adalah suatu perbuatan yang melanggar norma,

aturan atau hukum dalam masyarakat yang dilakukan pada usia remaja

atau transisi masa anak-anak dan dewasa. Realitas sosial yang

dihubungkan dengan realita masyarakat yang bercerita tentang potret

remaja metropolitan dengan segudang perilakunya yang menyimpang.

Masalah sosial inilah yang menjadi objek penelitian pada film

Serigala Terakhir walaupun ada beberapa film lain yang menggambarkan

masalah kenakalan remaja, seperti:Slank Ga Ada Matinya, The

Virgin,Crazy Love (2013). Perilaku kenakalan remaja menjadi inspirasi

banyak film karena dalam kenyataannya mereka kurang mendapatkan

perhatian pemerintah yang lebih sehingga menyimpang dari norma-norma

yang ada.Norma yang menjadi kaidah, aturan pokok, kadar, atau patokan
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yang diterima secara utuh oleh masyarakat guna mengatur kehidupan

sehari-hari, agar hidup ini terasa aman dan menyenangkan1 itu memang

harus dipegang teguh oleh masyarakat, karena itu adalah sebagai ajaran

mereka dalam menjalani kehidupan dalam masyarakat.

Keterlibatan remaja dalam masalah sosial yang semakin banyak

terjadi kasus penyimpangan remaja berasal dari beberapa faktor yaitu diri

sendiri, latar belakang keluarga, lingkungan tempat tinggal, pengaruh

teman sebaya dan sekolah. Tingkah laku remaja dan faktor terbentuknya

mereka dalam masalah sosial menunjukan gejala yang terjadi pada

masalah sosial.

Kurangnya sosialisasi hidup bermasyarakat membuat seorang anak

mengikuti pergaulan-pergaulan yang menyimpang.Padahal, sosialisasi

pada dasarnya merupakan proses terintegrasinya individu ke dalam

kehidupan bermasyarakat sebagai proses perubahan seseorang dari

makhluk biologis menjadi makhluk sosial.

Fase remaja adalah fase mencari jati diri, maka dari itu mereka

dalam fase ini harus selalu dibimbing atau diarahkan pada perilaku yang

baik. Kehidupan masyarakat mempunyai semacam aturan permainan yang

antara lain berupa nilai-nilai dan norma-norma sosial, maka agar individu

dapat terintegrasi dengan baik, remaja perlu mengerti, memahami dan

selanjutnya menggunakan nilai dan norma sosial sebagai pedoman

1 Kartini Kartono, Patologi Sosial(Jakarta: Rajawali, 2013), hlm 14.
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perilakunya dalam kehidupan sosial.2Didalam masyarakat, kenakalan

remaja adalah sebagai sesuatu yang cukup meresahkan masyarakat sekitar.

Segala kejahatan pasti akan membuat masyarakat resah masyarakat

sekitar, hal inilah yang membuat kenakalan di kalangan remaja harus

segera di tindak lanjuti secara intensif dan masyarakat di tuntut untuk ikut

andil dalam penanganan kasus ini, dan tidak menjadikan remaja sebagai

sampah masyarakat yang harus di buang jauh-jauh, justru mereka harus

mendapatkan perhatian dari masyarakat dan keluarga, tetapi media yang

paling berperan dalam kasus ini adalah keluarga, keluargalah yang paling

dekat dalam kasus kenakalan remaja ini, jika keluarga lalai dalam

penanganan ini maka bisa menjadi lebih parah.3

Ketika remaja melakukan tindakan-tindakan yang merugikan

mereka seperti minum minuman keras, memeras hingga menganiyaya

seperti preman mereka meminta uang ke pedagang dengan dalih keamanan

pasar. Karena jika ingin merasa aman berjualan, maka harus menyetor

uang keamanan pasar agar dilindungi dari kejahatan preman-preman

lain.Bukan saja beberapa perlaku yang mencontohkan mereka seperti

diatas, dalam kehidupannya mereka saling bunuh membunuh karena

dendam.Bukan hanya karena dendam, hal ini juga disebabkan oleh siapa

yang lebih kuat diantara mereka. Oleh sebab itu kenakalan remaja saat ini

2 Soetomo, Masalah Sosial dan Upaya Pemecahannya (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,
2010), hlm 167-168.

3 Vernanda Davega, Kenakalan Remaja dan Cara Penanggulanganya dalam Jurnal
Ilmiah, 2013.
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seharusnya bisa dikurangi, agar tidak mewabah keberbagai penjuru

pelosok nusantara.Budaya kenakalan remaja di Indonesia adalah salah satu

permasalahan sosial yang sering ditampilkan dalam film-film Indonesia

saat ini.

Apalagi ditambah dengan faktor kemiskinan yang menyelimuti

kehidupan sosial dalam film. Memang dalam kenyataannya hal ini

memang perlu bimbingan yang lebih dalam menjalani

kehidupannya.Dalam karya ilmiah ini peneliti menganggap film Serigala

Terakhir sebagai film penelitian penulis. Karena dalam film ini terdapat

permasalahan perilaku kenakalan remaja yang sebagian fokus

permasalahannya adalah kenakalan remaja. Peneliti melihat dari perilaku

kanibalisme dan bentuk-bentuk kanibalisme remaja pada film Serigala

Terakhir.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konstruksi perilaku kanibalisme sosial dalam film Serigala

Terakhir?

2. Bagaimana pergeseran nilai kebaikan agama berubah menjadi nilai-

nilai agresif dalam film Serigala Terakhir?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Adapun penulisan yang ingin dicapai adalah

a. Mengetahui perilaku kanibalisme sosial dalam film Serigala

Terakhir.
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b. Mengetahui pergeseran nilai kebaikan agama berubah menjadi

nilai-nilai agresif dalam film Serigala Terakhir.

2. Penelitian ini diharapkan berguna untuk:

a. Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih terhadap keilmuan

dan sumbangsih terhadap wawasan kebudayaan dalam keilmuan

Sosiologi Agama.

b. Menambah wawasan tentang studi film dan kebudayaan dalam

fakta-fakta yang tercipta pada remaja dari menonton film Serigala

Terakhir.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam sebuah penelitian hendaknya meninjau kembali studi

terdahulu, selain berfingsi sebagai eksplorasi terhadap temuan yang terkait

dengan penelitian yang akan dilakukan juga dapat dijadikan juga untuk

melihat celah yang belum tersentuh oleh studi sebelumnya.

Pertama, penelitian yang diangkat oleh Zahro Varisha Rohmadani

denganjudul Efektivitas Pelatihan Kontrol Diri (Self Control Training)

dalam Menurunkan Kecenderungan Kenalan Kenakalan Remaja di

Madrasah Aliyah Yogyakarta II.4 Dalam skripsi tersebut lebih

mengutamakan cara berfikir positif. Dimana kajian skripsi tersebut

menganalisis penurunan kenakalan remaja di sekolah dengan

4 Zahro Varisha Rohmadani, Efektivitas Pelatihan Kontrol Diri (Self Control Training)
dalam Menurunkan Kecenderungan Kenakalan Remaja di Madrasah Aliyah Yogyakarta II,
Skripsi Psikologi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2011.
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menggunakan pelatihan-pelatihan pada anak, agar anak selalu

mendapatkan sesuatu yang positif sehingga dapaat mengurangi kenakalan

reamaja di sekolah. Fokus dari skripsi ini adalah pada anak-anak yang

berperilaku menyimpang agar bisa mengurangi kebiasaan buruknya dalam

sekolah.

Kedua, penelitian yang diangkat oleh M. Saripuddin dengan

judulHubungan Kenakalan Remaja dengan Fungsi Sosial Keluarga.5

Dalam skripsi ini lebih memfokuskan pada hubungan anak dengan

keluarga, dimana keluarga adalah salah satu faktor pembentuknya sifat

atau perilaku anak. Disini keluarga kurang melakukan komunikasi dengan

anak, sehingga ada hubungan negatif antara si anak dan keluarganya.

Remaja disini banyak yang menganggur atau terlalu banyak memiliki

waktu luang, sehingga ini memungkinkan remaja untuk melakukan

tindakan menyimpang.

Ketiga, penelitian yang diangkat oleh Irna Rahmawati F dengan

judulKenakalan Remaja di Desa Patuk Bango Batujaya Karawang Jawa

Barat.6 Dalam skripsi ini lebih memfouskan pada kenakalan-kenakalan

remaja di Desa Patuk Bango Baturaja yang dimana tingkat kenakalan

remajanya sudah tergolong cukup parah. Faktor internal dalam diri

individu untuk melakukan kenakalan sangat kecil, justru faktor

5 M.Saripuddin, Hubungan Kenakalan Remaja dengan Fungsi Sosial Keluarga, skripsi
Sosiologi Agama, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2009.

6 Irna Rahmawati.F, Kenakalan Remaja di Desa Patuk Bango Batujaya Karawang Jawa
Barat, skripsi Sosiologi Agama, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2009.
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eksternalnya yang paling mempengaruhi remaja. Pengaruh luar bagi

remaja seperti tekanan kelompok, peranan sosial, status sosial/internalisasi

simbolis yang keliru, dan faktor terbesarnya adalah tentang gengsi.

Keempat, penelitian yang diangkat oleh Rini Wahyuni dengan

judul Kenakalan Remaja Yogyakarta.7 Dalam ini skripsi ini dijelaskan

bahwasanya apa saja faktor kenakalan remaja yang ada di kota

Yogyakarta. Setelah dilakukan penelitian ternyata alasan kenalan remaja di

kota Yogyakarta dikarenakan mengikuti teman (ikut-ikutan).

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Zakiyah Umaroh dengan judul

Kenakalan Remaja, dalam Jurnal ilmiah Desember 2013. Didalam jurnal

ini membahas tentang berbagai kenakalan remaja yang kini makin hari

semakin meningkat prosentasenya. Banyak faktor yang memicu kenakalan

remaja saat ini, hal ini lah yang perlu diwaspadai oleh banyak kalangan.

Apalagi semakin majunya kehidupan sekarang juga sebagai salah satu

pemicu kenakalan remaja. Semua remaja sebenarnya memiliki kepribadian

yang baik, kalau dalam perjalanan menuju dewasanya selalu diarahkan

dalam hal yang benar dan diberi asupan-asupan agama yang memang saat

ini sangat diperlukan sekali oleh remaja yang tumbuh dalam era ini.

Dari penelitian yang dilakukan sebelumnya, peneliti masih

mempunyai perbedaan pada studi kasus dan fokus penelitian, peneliti lebih

7Rini Wahyuni, Kenakalan Remaja Yogyakarta, skripsi Perbandingan Agama,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2009.
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memfokuskan pada film Serigala Terakhir dimana penelitian sebelumnya

lebih banyak fokus pada film. Sehingga mempunyai banyak perbedaan

dalam menganalisis, dan juga film ini belum pernah diteliti sebagai skripsi

dalam ranah kampus Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

E. Kerangka Teori

Suatu penelitian memang harus menggunakan kerangka teori

sebagai landasan teoritis dalam penulisan skripsi sehingga akan sangat

membantu bagi penulis. Perilaku kenakalan anak dan remaja dimaknai

sebagai suatu bentuk perilaku yang tidak sesuai dengan norma-norma yang

hidup ditengah masyarakat. Perilaku anak yang tidak sesuai dengan norma

itu dianggap sebagai anak yang cacat sosial8 dan kemudian masyarakat

menilai cacat tersebut sebagai sebuah kelainansehingga perilaku mereka

pun disebut dengan kenakalan. Pengertian kenakalan anak atau juvenile

delinquency yang dikemukakan oleh para ilmuan beragam, namun pada

intinya menyepakati bahwa kenakalan anak merupakan perbuatan atau

tingkah laku yang bersifat anti sosial.9

Edwin H. Sutherland, dalam teorinya differential association

menjelaskan bahwa pengaruh perilakukelompok pada sikap seseorang itu

dengan caraberinteraksi melalui proses pembelajaran. Secararinci 9

(sembilan) preposisi Sutherland dalam teorinyaadalah sebagai berikut:

8 Kartono Kartini, Psikologi Sosial 2,Kenakalan Remaja(Jakarta:Rajawali, 1986), hlm.
93.

9 Wagiati Soetodjo, Hukum Pidana Anak(Bandung:Refika Aditama, 2008), hlm. 9.
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Pertama, criminal behaviour is learned, dalam hal ini perilaku

jahat atau kriminalterjadi karena dipelajari, bukan dibawa sejak lahir;

kedua, perilaku kriminal tersebut dipelajari dalaminteraksinya dengan

orang lain dalam suatu proses komunikasi, baik melalui komunikasi verbal

maupun isyarat; ketiga, bagian yang pokok dari proses belajarperilaku

kriminal terjadi dalam hubungan yang intimatau hubungan pribadi yang

erat dengan kelompoknya;

Keempat, perilaku kriminal yang dapat dipelajariitu meliputi

teknik-teknik melakukan tindak kriminal(dari teknik sederhana sampai

teknik yang rumit), danjuga belajar mengenai pengarahan khusus

mengenaimotif, nafsu, rasionalisasi, dan sikap; kelima,pengarahan khusus

dari motif dan rangsangan ataudorongan dipelajari dari ketentuan-

ketentuan aturanhukum yang menyenangkan atau menguntungkanatau pun

tidak menyenangkan (unfavorable); keenam,seseorang menjadi delinkuen

disebabkan pemahaman terhadap defenisi yang menguntungkan dari

pelanggaran terhadap hukum melebihi defenisi-defenisi yang tidak

menguntungkan untuk melanggar hukum;

Ketujuh, asosiasi yang berbeda-beda mungkin beraneka ragam

dalam frekuensi, lamanya, prioritas dan intensitas;kedelapan, proses

pembelajaran perilaku jahat melalui persekutuan dengan pola-pola

kejahatan dan anti kejahatan meliputi seluruh mekanisme yang rumit

dalam setiap pembelajaran lainnya; kesembilan, perilaku jahat merupakan

penjelasan dari kebutuhan-kebutuhan dan nilai-nilai umum, tetapi hal itu
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tidak dijelaskan oleh kebutuhan-kebutuhan dan nilai-nilai umum tersebut.

Karena perilaku non-kriminal dapat tercermin dari kebutuhan-kebutuhan

dan nilai-nilai yang sama.10Hebdige (1988) menyatakan bahwa anak muda

telah terbentuk di dalam dan di berbagai diskursus tentang ‘gangguan’

(anak muda-sebagai-gangguan:anak muda yang sedang mengalami

gangguan) dan atau ‘senang-senang’. Sebagai contoh, melalui sosok

hooligan sepak bola, geng motor, dan geng sudut jalan, anak mudak

diasosiasikan dengan kejahatan, kekerasan, dan penyimpangan.11

Dalam al-qur'an dan hadist Nabi Muhammad Saw telah

memberikan petunjuk tentang hal-hal yang termasuk perbuatan yang

tercela. Adapun perbuatan tercela diantaranya adalah: zina, judi,

pencurian, perampokan, pembunuhan, penganiayaan dan lainnya. Salah

satu sifat tercela pada remaja yaitu maraknya kekerasan yang terjadi

dikalangan remaja, hal itu dikarenakan masalah antar individu-individu,

individu-kelompok, dan kelompok-kelompok.

Dalam kehidupan sehari-hari terdapat seorang atau beberapa orang

yang melakukan perbuatan yang melanggar nilai-nilai "ar-rahman" sebagai

salah satu sifat mahmudah didalam Etika Islam. Melihat dari kenakalan

remaja di kota maupun di desa, akan terlihat bahwa nilai-nilai kasih

sayang atau "ar-rahman" telah diabaikan. Dibeberapa kota sering terjadi

10 Sarwirini, Kenakalan Anak (Juvenile Deliquency):Kausalitas dan Upaya
Penanggulangannya dalam Jurnal Fakultas Hukum Universitas Airlangga Surabaya Volume XVI
No. 4 Tahun 2011 Edisi September.

11 Chris Barker, Cultural Studies,(Yogyakarta:Kreasi Wacana, 2000), hlm 341.
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pelajar-pelajar SMP dan SMA secara perorangan atau kelompok dan antar

sekolah. Gejala lain yang dapat dijumpai adalah mereka melakukan

penganiayaan bahkan melakukan pembunuhan.12

Penulis menggunakan teori differential association dari Edwin H.

Sutherland untuk menghadirkan pemahaman dalam melihat tindakan yang

dilakukan oleh remaja sebagai perilaku yang menyimpang dari norma-

norma yang berlaku. Faktor-faktor yang mempengaruhi remaja yang

menjadikan remaja tersebut melakukan hal itu, karena hal tersebut

bukanlah dari suatu tindakan turunan dari orang tuanya, melainkan

perilaku tersebut dipelajari. Menurut Hobbes, manusia tidak bersifat.

Manusia hanya memiliki satu kecenderungan dalam dirinya, yaitu

keinginan mempertahankan diri. Karena kecenderungan ini, manusia

besikap memusuhi dan mencurigai setiap manusia lain: homo homini

lupus (manusia adalah serigala bagi sesamanya). Keadaan ini mendorong

terjadinya perang melawan semua (bellum omnium contra omnes).13

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif,

yaitu penelitian dengan paradigma interpretatif untuk memahami

fenomena sosial dan fakta sosial yang memfokuskan pada alasan

12 Sudarsono, Etika Islam dalam Kenakalan Remaja (Jakarta:Bina Aksara, 1989), hlm 47.
13Abdul Karim Jailani, Thomas Hobbes: Homo Homini Lupusdalam Jurnal Lembaga

Dakwah Mahasiswa Islam Cabang Surabaya, diakses 22 Mei 2017
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sosial. Oleh karena itu penelitian ini juga disebut dengan penelitian

yang bersifat subjektif, dengan tujuan untuk mengeksplorasi objek

penelitian sehingga nantinya akan didapatkan fakta-fakta empiris pada

setiap bagian dari objek yang diteliti.

Metodologi dalam penelitian ini pada dasarnya bersifat

kualitatif-interpretatif. Dengan fokus penelitian kanibalisme

sosialdalam film Serigala Terakhir, penulis menggunakan teori

differential association dari Edwin H. Sutherland pada film Serigala

Terakhir sebagai acuan dalam pembuatan skripsi.

2. Sumber Data

a. Data Primer

Data yang diperoleh langsung dari obyek penelitian yaitu film

Serigala Terakhir.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data pendukung yang diambil melalui

literatur seperti buku, majalah, situs yang berhubungan dengan

penelitian; seperti, literatur tenteng kenakalan remaja, film, dan

konflik yang mendukung penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Dokumentasi

Teknik dokumentasi ini dilakukan denan cara melihat beberapa

jurnal dan artikel mengenai film Serigala Terakhir kemudian

menganalisa setiap scene-scene tentang perilaku kenakalan remaja.
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b. Studi Pustaka

Mencari dengan cara penelusuran literatur untuk mencari data

mengenai kajian seperti hermeneutik, film, kenakalan remaja yang

dapat mendukung penelitian ini.

4. Teknik Pengolahan Data

Analisis data adalah mengatur secara sistematis bahan hasil

observasi, menafsirkan, dan menghasilkan suatu pemikiran, pendapat,

teori, dan gagasan baru. Menurut Barthes, semiotika pada dasarnya

hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai

hal-hal (things). Memaknai (to signify) dalam hal ini tidak dapat

dicampuradukan dengan mengkomunikasikan (to comunicate).

Memaknai berarti membawa obyek-obyek itu hendak berkomunikasi,

tapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dengan tanda.

Analisis yang peneliti gunakan adalah Analisis semiotika yang

mencakup upaya-upaya klasifikasi tanda yang dipakai dalam

komunikasi.14 Semiotika merupakan suatu studi ilmu atau metode

analysis untuk mengkaji tanda dalam konteks skenario, gambar, teks,

dan adegan di film menjadi suatu yang dimaknai.15

Penelitian menggunakan analisis Wilhelm Dilthey melihat

fenomena budaya perilaku kenakalan remaja pada fakta dan

14 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm 128-
130.

15 Kurniawan, Semiologi Roland Bathers(Magelang: Yayasan Indonesiatera, 2001), hlm
49.
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menekankan pada objek film yang kemudian dikaitkan dengan teori

differential association dari Edwin H. Sutherland. Setelah melalui

berbagai teknik pengolahan data diatas kemudian penulis mulai

menganalisis dan menulisnya pada karya ilmiah ini.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab dan dirancang

sistematis berdasarkan aturan-aturan penulisan. Setiap bab merupakan konsep-

konsep kunci untuk memahami dan menganalisis pokok-pokok masalah yang

akan dibahas. Adapun sistematikannya sebagai berikut:

Bab Pertama, berisi tentang pendahuluan sebagai pengantar secara

keseluruhan, sehingga akan memperoleh gambaran umum mengenai

pembahasan skripsi yang didalamnya terdiri dari: latar Belakang, rumusan

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, membahas tentang gambaran umum film dalam

masyarakat dan sinopsis film Serigala Terakhir, karakter tokoh utama,

pemeran pembantu. Remaja sebagai pencari jati diri, karakteristik

perkembangan remaja, kenakalan remaja.

Bab Ketiga, berisi tentang proses pembentukan perilaku social

meliputi bentuk-bentuk, factor pembentuk dan fase differensial dalam film

Serigala Terakhir
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Bab Keempat, berisi tentang primodialitas kanibalisme social dan

pergeseran nilai kebaikan agama berubah menjadi nilai-nilai agresif dibalik

film Serigala Terakhir.

Bab Kelima, berisi kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan dan saran-saran yang menjadi penutup dari pembahasan penelitian

ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Film Serigala Terakhir merupakan gambaran dari kritik moral dan

sosial terhadap fenomena tentang realita kehidupan yang ada di Indonesia

khususnya dikota besar. Dilihat dari sikap dan perilaku yang dihadapi para

remaja dalam film tersebut. Remaja yang mempunyai kelompok akan selalu

dipengaruhi oleh kelompoknya. Ia harus selalu mengimbangi kelompoknya

dalam semua hal yang dilakukannya. Oleh karena itu, kelompok adalah tempat

pembentukan remaja yang sangat berpengaruh. Kelompok yang memiliki

hubungan yang erat dan saling mempunyai rasa saling memiliki adalah sebuah

kenyamanan disetiap individu remajanya.

Rasa kenyamanan dan saling memiliki ini harus selalu dijaga, karena

demi menjaga keharmonisan dan juga keawetan kelompok. Kelompok yang

tidak menjaga keharmonisan kelompoknya, akan mengakibatkan kelompok

tersebut rusak. Hal tersebut yang akan menimbulkan si pergeseran nilai

kebaikan menjadi agresif yang menjurus pada ketidakbaikan. Jika tidak bisa

memperbaikinya, maka akan menimbulkan konflik sebuah konflik antara

individu dengan kelompok tersebut.
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B. Saran

1. Penulis sangat menyadari bahwa masih banyak sekali kekurangan yang

ada dalam skripsi ini, semoga apa yang penulis buat dengan masih

adanya kekurangan ini setidaknya memberikan informasi dan manfaat.

2. Bagi penulis, film ini merupakan gambaran realita yang sesungguhnya

dalam masalah sosial yang ada di Indonesia. Film Serigala Terakhir

ini setidaknya memenuhi syarat sebagai nominasi film terbaik dalam

industri perfilman Indonesia. Karena dalam adegan film tersebut

banyak sekali aktor-aktor yang sangat berkualitas dan kiprahnya

didunia perfilman sudah tidak diragukan lagi.

3. Bagi mahasiswa lain yang ingin meneliti film Serigala Terakhir

4. Bagi pemerintah yang selayaknya mengayomi dan memberikan

fasilitas serta lebih intens lagi dalam pengawasan terhadap para remaja

yang jika tidak dibimbing dengan baik dalam pertumbuhannya akan

mengalami atau berbuat dalam hal yang menyimpang.

5. Film yang bergenre kenakalan remaja setidaknya sudah cukup

mewakili kritik terhadap pemerintah agar lebih memperhatikan lagi

perkembangan-perkembangan remaja Indonesia agar tidak

menyimpang dan menyelamatkan generasi penerus bangsa yang selalu

dicita-citakan masyarakat banyak.
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